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Tidak dapat dipungkiri bahwa peredaran narkotika masih belum dapat diatasi baik 

yang terjadi di luar Lembaga Pemasyarakatan maupun di dalam Lembaga 

Pemasyarakatan. Kecendrungan terus meningkatnya kejahatan khusus narkotika 

berbanding lurus pula dengan semakin meningkatnya narapidana kasus narkotika 

di dalam Lapas. Penyelundupan narkotika adalah perbuatan membawa barang 

atau orang secara illegal dan tersembunyi, seperti keluar dari sebuah bangunan, ke 

dalam penjara dan perdagangan illegal, seperti narkotika. Permasalahan dalam 

penelitian ini adalah Apakah faktor penyebab terjadinya kejahatan penyelundupan 

narkotika ke dalam lembaga pemasyarakatan dan Bagaimanakah upaya 

penanggulangan terhadap kejahatan penyelundupan narkotika ke dalam lembaga 

pemasyarakatan. 

 

Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan yuridis normatif dan yuridis 

empiris. Jenis data terdiri dari data primer dan sekunder. Narasumber terdiri dari 

Petugas  Lapas kelas I Bandar Lampung, Narapidana Lapas kelas I Bandar 

Lampung, dosen Fisip Kriminologi Universitas Lampung dan  dosen Bagian 

Hukum Pidana Fakultas Hukum Universitas Lampung. Analisis data 

menggunakan analisis kualitatif. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 

Faktor penyebab yang dapat dikatakan sebagai “pemicu” seseorang dalam 

menyelundupkan narkotika. Faktor lingkungan didalam pergaulan atau komunitas 

yang salah satu atau beberapa atau bahkan semua anggotanya menjadi 

penyalahgunaan atau pengedar gelap narkotika. Faktor ekonomi merupakan suatu 

faktor yang besar yang dapat memicu seseorang melakukan suatu tindak pidana 

bahwa kemiskinan dapat menimbulkan kejahatan dan pemberontakan, kejahatan 

yang besar tidak diperbuat jika untuk memperoleh kemewahan. Jika ekonomi baik 

maka masyarakat dapat memenuhi kehidupannya dengan mudah, dan sebaliknya. 

Faktor Keluarga, kurangnya perhatian dari keluarga dan masalah yang timbul 
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dalam rumah tangga dapat menyebabkan seseorang menggunakan narkotika 

sebagai pelarian untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya. Faktor 

pendidikan merupakan faktor dimana dapat memicu seseorang melakukan 

kejahatan, akibat rendahnya pendidikan. Upaya yang dapat dilakukan untuk 

menanggulangi pelaku kejahatan penyelundupan narkotika ke dalam Lembaga 

Pemasyarakatan tidak hanya secara preventif, upaya penanggulangan kejahatan 

pelaku kejahatan penyelundupan narkotika ke dalam Lembaga Pemasyarakatan 

juga secara represif dengan sanksi penegakan hukum ditindak langsung peredaran 

gelap didalam Lapas penanggulangan ini dilakukan secara penal dan non-penal. 

 

Adapun saran yang diberikan penulis aparat penegak hukum melakukan upaya 

ketat dengan berkordinasi langsung dengan Lembaga Pemasyarakatan dilakukan 

secara preventif oleh Badan Narkotika Provinsi Lampung seperti konseling dan 

tes urine secara berkala dan pemeriksaan penggeledahan setiap barang-barang 

yang masuk di dalam Lapas Narkotika paling tidak satu bulan sekali. Adanya 

penyuluhan narkotika bagi masyarakat agar masyarakat mengerti dan memahami 

bagaimana proses penyalahgunaan dapat terjadi dan berbagai narkotika jenis baru 

sehingga lebih peka terhadap penyalahgunaan narkotika. 
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